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Abstract:  

Burnout among employees in the palm oil processing industry is a critical issue that hinder productivity and 
organizational performance. This study aims to examine the effect of self-efficacy on burnout, with resilience as a 
mediating variable. A quantitative approach was employed, involving 90 empoloyees of PT Sapta Sentosa Jaya 
Abadi Mukomuko who completed a structured questionnaire. Data were analyzed using Structural Equation 
Modeling (SEM) with the Partial Least Square (PLS) method. The results indicate that self-efficacy has a 
significant negative on burnout. In addition, Self-efficacy positively influences resilience, which in turn significantly 
reduces burnout levels. The findings also demonstrate that resilience plays a mediating role in the relationship between 
self-efficacy and burnout. The results highlight the importance of strengthening self-efficacy and resilience as a effective 
strategies to prevent employee burnout, particularly in high demand industrial workplaces. 
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Abstrak:  

Fenomena burnout pada karyawan industri pengolahan kelapa sawit menjadi tantangan serius yang 
dapat menghambat produktivitas dan kinerja organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh self-efficacy terhadap burnout dengan resilience sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 90 
orang karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko. Data dianalisis menggunakan metode 
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh negatif signifikan terhadap burnout. Selain itu, self-efficacy 
berpengaruh positif terhadap resilience, dan resilience berpengaruh negatif terhadap burnout. Temuan ini 
juga mengkonfirmasi bahwa resilience memediasi secara signifikan hubungan antara self-efficacy dan 
burnout. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan self-efficacy dan peningkatan resilience 
merupakan strategi penting dalam mengurangi burnout di lingkungan kerja industri. 

Kata kunci: Burnout, Self-efficacy, Resilience, Industri Kelapa Sawit, SEM-PLS  

 

1. Pendahuluan 

Industri kelapa sawit merupakan salah satu industri strategis di bidang pertanian, 
industri ini banyak berkembang di negara tropis seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand. 
Perkembangan prospek industri kelapa sawit di Indonesia sangat pesat. Saat ini Indonesia 
menjadi negara penghasil Crude Palm Oil (CPO) terbesar di dunia. Menurut data Badan 
Pusat Statistik menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Triwulan III – 
2024 tercatat 4,95% sementara produk domestik bruto pada sektor pertanian dan 
perkebunan tumbuh positif 1,69% dimana komoditas kelapa sawit menjadi salah satu motor 

Received: March 28, 2025 
Revised:  May 2, 2025 
Accepted: July 22, 2025 
Published:  July 24, 2025 
Curr. Ver.: July 24, 2025 

 

Copyright: © 2025 by the authors. 
Submitted for possible open 
access publication under the 
terms and conditions of the 
Creative Commons Attribution 
(CC BY SA) license 
(https://creativecommons.org/li
censes/by-sa/4.0/) 

https://doi.org/10.55606/jaemb.v5i1.7628
https://researchhub.id/index.php/jaem
http://rissaekaputri7@gmail.com
file:///C:/Users/macbook/Documents/sandiheri@fe.unp.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (Maret), vol. 5, no. 1, Putri, et al. 586 of 595 
 

 

penggerak kedua sektor tersebut [1]. Meski memiliki kontribusi besar terhadap 
perekonomian, pekerjaan sektor ini menyimpan berbagai tantangan. Beban kerja fisik yang 
berat, paparan terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem, penggunaan bahan kimia, serta 
tekanan untuk mencapai target produksi sering kali menjadi bagian dari rutinitas harian. 
Kondisi-kondisi ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat memberikan dampak negatif pada 
kesejahteraan psikologis pekerja, salah satunya adalah munculnya burnout. 

 
Burnout adalah kondisi stres kronis yang muncul akibat tekanan kerja terus menerus 

yang sulit dikendalikan [2]. Istilah ini pertama kali dikemukakan oleh Freudenberger di 
tahun 1974, yang menggambarkan respon negatif seseorang terhadap tekanan pekerjaan 
yang berkepanjangan [3]. Tekanan dan tuntutan pekerjaan yang semakin bervariasi dapat 
memicu stres baru bagi karyawan [4]. Dalam lingkungan perusahaan yang menuntut 
produktivitas tinggi dan target secara konsisten akan menyebabkan karyawan mengalami 
burnout. Burnout umumnya ditandai dengan tiga komponen utama yaitu pmerasaan lelah 
secara emosional dan fisik, munculnya sikap sinis terhadap pekerjaan dan pmerasan tidak 
efektif atau penurunan prestasi kerja [5]. Menurut Schaufeli et al. [6] burnout dapat dilihat 
dari empat dimensi utama yaitu energik, motivasional, emosional, dan kognitif. Kelelahan 
bukanlah sesutu yang dialami begitu saja, melainkan di dorong pada tindakan yang 
menjauhkan diri secara emosional dan kognitif dari pekerjaan seseorang [5]. Burnout syndrome 
termasuk pada klasifikasi penyakit internasional (ICD-11) sebagai fenomena terkait 
pekerjaan [7]. Meski tidak dianggap sebagai gangguan medis, burnout tetap menjadi isu 
penting yang perlu diperhatikan oleh setiap organisasi agar dapat berjalan secara optimal 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 
Burnout menjadi pembahasan yang sangat penting untuk diteliti lebih lanjut dan 

mendalam. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meneliti faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi burnout. Kecenderungan burnout dapat dialami oleh karyawan pada berbagai 
bidang pekerjaan. Muchinsky [8] menyatakan bahwa kecenderungan burnout biasanya dialami 
oleh karyawan dalam bidang jasa seperti dosen, perawat, guru, serta bidang jasa lainnya, 
namun kecenderungan burnout juga dapat dialami oleh karyawan di luar bidang jasa seperti 
karyawan di bidang pemasaran, bila memang mengalami tekanan sehingga mengurangi 
energi dalam bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh Nituica et al. [9] yang meneliti resilience 
dan burnout dokter residen Amerika Serikat; Penelitian Ching et al. [10] yang meneliti 
hubungan resilience, burnout, turnover, dan wellbeing pada perawat; Wang and Wang [11] yang 
meneliti hubungan emotional intellegent, self-efficacy, dan burnout pada guru bahasa asing; Makara-
Studzińska et al. [12] yang meneliti tentang perceived stress dan burnout menggunakan analisis 
mediasi dan moderasi self-efficacy pada polish air traffic controller. Penelitian burnout biasanya 
diteliti dalam sektor jasa, Namun masih sedikit diteliti dan dikaitkan pada bidang industri 
pengolahan sawit. Penelitian yang dilakukan oleh Hatuina, Mujanah and Fianto [13] yang 
meneliti pengaruh burnout dan self-efficacy terhadap organizational citizen behavior (OCB) dan 
kinerja pada PT Kelapa sawit Kalimantan Barat, penelitian lain yang dilakukan oleh 
Nainggolan [14] yang meneliti tentang hubungan antara stres kerja dengan burnout pada 
karyawan PTPN IV Kebun Pabatu, menunjukan bahwa indikasi burnout bisa saja terjadi pada 
industri kelapa sawit. Sehingga penulis tertarik meneliti pada perusahaan selain jasa ini. 

 
Salah satu perusahaan yang bergerak pada industri sawit adalah PT Sapta Sentosa jaya 

Abadi Mukomuko. Untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai indikasi burnout, self-
efficacy, dan resilience pada karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko, penulis 
melakukan wawancara pada 10 karyawan.  

 
Berdasarkan hasil pra survey burnout, sebagian besar karyawan PT Sapta Sentosa Jaya 

Abadi mengalami gejala burnout. Burnout muncul ketika individu mengalami tuntutan 
pekerjaan yang tinggi dan sumber daya pekerjaan yang tersedia tidak memadai untuk 
mengatasi dan mengelola tuntutan tersebut secara efektif [4]. Dalam menjalankan proses 
produksinya selama 24 jam penuh membuat karyawan bekerja bergantian dalam sesuai 
dengan shift yang sudah ditentukan. Pola kerja ini menyebabkan waktu istirahat yang 
terbatas dan kualitas tidur yang terganggu, hal ini secara bertahap berdampak pada kelelahan 
fisik yag terus menumpuk. Grazianai et al. (2016) dalam Studzińska et al. [12] menyebutkan 
bahwa beban kerja, kelelahan, kesadaran situasional, dan proses pengambilan keputusan 
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yang dapat mempengaruhi kinerja individu yang akan mengakibatkan kesalahan dalam 
bekerja. 

 
Domínguez et al. [15] mengungkapkan bahwa kecenderungan burnout dapat 

dipengaruhi oleh variabel self-efficacy dan resilience. Menurut Bandura [16] Self-efficacy adalah 
suatu keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan 
yang perlu untuk mendapatkan pencapaian tertentu . Self-efficacy yang tinggi dapat menjadi 
faktor pelindung dari perilaku Burnout. Karyawan yang yakin pada kemampuannya 
cenderung lebih termotivasi, gigih, dan mampu mengatasi tantangan. Sebaliknya, karyawan 
dengan self-efficacy rendah akan ragu dalam mengambil tindakan dan akan mudah menyerah 
daalam menghadapi rintangan sehingga rentan terhadap pmerasaan cemas. Pada dasarnya 
setiap perusahaan membutuhkan karyawan dengan self-efficacy tinggi, tujuannya agar dapat 
mengatasi tekanan di dunia kerja sehingga tidak mengganggu aktivitasnya [17]. Penelitian 
yang di lakukan Smeds et al. [18] pada residen bedah umum menyimpulkan bahwa self-efficacy 
telah terbukti berhubungan dengan kesejahteraan dan memiliki hubungan negatif dengan 
burnout. Dilihat dari survey awal yang telah dilakukan, tingkat self-efficacy karyawan PT Sapta 
Sentosa jaya Abadi Mukomuko cukup tinggi ini menunjukan bahwa karyawan memiliki 
keyakinan terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, 
serta percaya diri dalam berbagai situasi kerja. Temuan ini menunjukan ketidaksesuaian 
dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti penelitian Lund et al. [19] menyatakan 
bahwa self-efficacy terbukti memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan dan memiliki 
hubungan negatif dengan burnout. 

 
Selain itu, resilience atau kemampuan jangka panjang untuk menanggapi kesulitan 

diyakini dapat mengurangi burnout, dan meningkatkan hubungan dengan rekan kerja [18]. 
Resilience berperan sebagai mekanisme yang memungkinkan indivdu untuk tetap produktif 
meskipun berada dalam situasi yang penuh tekanan. Penelitian oleh Lebares et al. [20] juga 
menunjukan bahwa tingkat resilience yang lebih tinggi dapat mengurangi risiko Burnout. 
Bahkan, Domíngue et al. [15] menyebut bahwa resilience dapat menjadi mediator antara self-
efficacy dan burnout. Resilience menurut Muhammad et al. [21] adalah proses sekaligus hasil dari 
kemampuan individu untuk beradaptasi pada situasi sulit atau penuh tekanan terutama saat 
menghadapi peristiwa traumatis. Pattynama et al. [22] menambahkan bahwa dimensi-
dimensi pada resilience memiliki korelasi negatif dengan dimensi burnou, yang berarti individu 
yang memiliki resilience tinggi cenderung lebih muda beradaptasidan tidak mudah mengalami 
burnout. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai alasan karyawan PT 

Sapta Sentosa Jaya Abadi mengalami Burnout. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana self-
efficacy mempengaruhi burnout yang dimediasi oleh resilience. Berdasarkan penelitian terdahulu 
dan argumentasi diatas, hal inilah yang mendorong penelitian ini untuk mengisi celah 
pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi burnout pada karyawan industri sawit. Maka penulis tertarik untuk meneliti 
dengan judul “Pengaruh Self-efficacy terhadap Burnout Dengan Resilience Sebagai Variabel 
Mediasi Pada Karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko”. 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

2.1. Social Cognitive Theory 

Pada penelitian ini yang menjadi grand theory adalah social cognitive theory yang 
dikemukakan oleh Bandura [16], perilaku manusia dipandang sebagai hasil interaksi dinamis 
antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku itu sendiri. Konsep self-efficacy merupakan 
inti dari teori ini, dimana keyakinan individu terhadap kemampuan diri berperan penting 
dalam menentukan sejauh mana individu mampu mengatasi tantangan, mengambil inisiaif, 
dan mempertahankan sikap positif ditengah tekanan. Pada lingkungan kerja, self-efficacy yang 
tinggi cenderung akan membuat individu lebih tangguh dalammenghadapi stres dan mampu 
menghidari kelelahan psikologis atau burnout. Menurut Bandura [16] self-efficacy dipengaruhi 
oleh empat hal utama yaitu pengalaman keberhasilan sebelumnya, pengalaman 
observasional, persuasi verbal, dan kondisi emosional yang dirasakan dalam pelaksanaan 
tugas. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan dengan menguji pengaruh self-efficacy 
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terhadap burnout, dimana keyakinan positif dapat menjadi faktor protektif dalam mengurangi 
kelelahan emosional dan depersonalisasi yang sering dialami karyawan. 

 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Galindo-Domínguez, et al. [15] yang 

menyoroti peran penting resilience sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara self-efficacy 
dan burnout. resilience sebagai kemampuan individu untuk pulih dan beradaptasi dengan 
tekanan serta tantangan ditempat kerja dapat menjadi mekanisme intervensi dalam meredam 
dampak negatif burnout. Dengan demikian, individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi dan 
berbekal resilience yang kuat akan cenderung mampu mengelola stres dan menanggulangi 
permasalahan kerja secara lebih efektif sehingga mengurangi intensitas burnout. Social Cognitive 
Theory menjadi dasar yang menaungi variabel- variabel penelitian ini, yaitu keyakinan diri (self-
efficacy), kelelahan kerja (Burnout), dan kemampuan beradaptasi (resilience). 

2.2 Burnout 

Burnout merupakan suatu kondisi kelelahan fisk dan mental yang ditandai dengan 
menurunnya konsentrasi serta munculnya pandangan negatif terhadap diri sendiri. Istilah 
burnout mengacu pada pmerasaan terlalu berlebihan dan terkurasnya sumber daya emosional 
dan fisik seseorang [23]. Menurut Bianchi et al. [2] burnout terjadi ketika seseorang tidak 
mampu mengelola stres kerja yang bersifat terus-menerus dan berlarut-larut. Burnout 
sebagaian besar didefinisikan oleh tiga komponen utama yaitu kelelahan, sinisme, dan 
ketidakefektifan profesional [5]. Burnout dalam pekerjan dipandang sebagai fenomena 
psikososial yang muncul sebagai respon terhadap pekerjaan yang berdasar pada paparan 
stress jangka panjang yang diperburuk oleh perilaku koping yang tidak efektif dan 
pemulihan yang tidak memadai dari stres kerja [4]. Menurut Fatin Sara [24] Burnout 
merupakan kejenuhan kerja dimana di dalamnya berkembang sindrom kelelahan baik secara 
fisik maupun mental yang mengakibatkan depersonalisasi dan berdampak pada penurunan 
presentasi kerja yang apabila hal ini tidak dapat diselesaikan dengan cepat dapat membebani 
pekerja dalam melakukan aktifitas dan membuat pekerja semakin tidak percaya diri dan 
kemampuan yang dimiliki yang pada akhirnya organisasi atau perusahan mengalami 
perubahan. Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijabarkan, disimpulkan bahwa Burnout 
mengacu pada kondisi saat seseorang mmerasa benar-benar terkuras habis secara fisik, 
mental, dan emosional akibat stres kerja yang berkepanjangan. 

 
Menurut Maslach and Leiter [5] indikator burnout ada tiga, yaitu: 
1. Kelelahan emosional (Emotional excahaustion). Kelelahan emosional ditandai dengan 

pmerasaan lebih berkepanjangan baik secara fisik, mental ataupun emosional (frustasi, 
mmerasa gagal, bosan, sakit kepala, mudah marah dan tersinggung). Kelelalahan 
emosional berwujud pmerasaan sebagai hasil dari emosional yang berlebihan yang 
ditandai hilangnya pmerasaan dan perhatian, kepercayaan, minat dan semangat. 

2. Depersonalisasi (cynicism). Depersonalisasi adalah tendensi kemanusiaan terhadap 
sesama yang merupakan pengembangan dari sikap sinis terhadap karier, dan kinerjanya 
sendiri. Seseorang yang mengalami masalah depersonalisasi mmerasa tidak ada satu pun 
aktivitas yang dilakukannya bernilai atau berarti. 

3. Prestasi kerja yang rendah (low personal achievements). Ditandai dengan menurunnya 
kemampuan dalam pekerjaan atau mmerasa tidak puas terhadap pekerjaan yang mereka 
lakukan, sehingga pada akhirnya memicu penilaian rendah terhadap kompetensi diri dan 
pencapaian keberhasilan diri. 
 

2.3 Self-efficacy 

Schunk and DiBenedetto [25] menyatakan self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap 
kemampuan mereka untuk mempelajari atau melakukan tindakan pada tingkat yang 
ditentukan. Menurut Capron Puozzo and Audrin [26] self-efficacy mengacu pada persepsi dan 
keyakinan yang dimiliki individu terhadap keterampilan mereka dan bahwa mereka dapat 
bergerak secara efektif untuk berhasil dalam tindakan tertentu. hal ini selaras dengan 
pernyataan Angriani and Suhartini [27] yang menyatakan self-efficacy adalah suatu keyakinan 
individu saat mereka melakukan tugas spesifik. Self-efficacy dalam social ognitive theory 
Bandura [28] merupakan suatu penilaian mengenai kemampuan generatif yang meliputi 
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kognitif, sosial, dan keterampilan lainnya untuk mengatur dan melaksanakan program-
prgram tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu keberhasilan yang sukses serta hasil 
karya yang dihargai. Bandura [28] menekankan bahwa self-efficacy bukan soal memiliki 
keterampilan, tapi juga berbentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
menggunakan keterampilan tersebut secara efektif dalam berbagai situsi. 

 
Menurut Bandura [28] menyatakan bahwa ada 3 indikator self-efficacy yaitu: 
1. Besarnya (magnitude). Bbberkaitan dengan kesulitan tugas dapat ditangani oleh individu. 

Self-efficacy dapat ditunjukan dengan tingkat yang dibebankan pada individu terhadap 
tantangan dengan tingkat yang berbeda dalam rangka menuju suatu keberhasilan. 

2. Keluasan (generality). Menunjukan seberapa luas situasi dimana keyakinan terhadap 
kemampuan tersebut berlaku. Gennerality juga bberkaitan dengan tingkah laju dimana 
individu merasa yakin terhadap kemampuannya. 

3. Kekuatan (strength). Bberkaitan dengankekuatan pada keyakinan individu atas 
kemampuannya. Individu mepunyai keyakinanyangkuat dan ketekunan dalam usaha 
yang akan dicapai meskipun terdapat kesulitan dan rintangan. 

2.4 Resilience 

Resilience merupakan kemampuan untuk pulih dan beradaptasi dengan baik ketika 
berhadapan dengan kesulitan ,ancaman, dan tantangan. Lebih tepatnya, resilience merupakan 
kapasitas individu untuk tumbuh dan berkembang meskipun berada pada situasi yang begitu 
sulit [29]. Menurut Cipta and Walker [30] resilience adalah kemampuan untuk beraptasi dan 
berubah untuk mengatur ulang sesuatu sambil mengatasi berbagai gangguan tersebut. 
Menurut Connor and Davidson [31] resilience adalah kemampuan untuk mencapai 
penyesuaian yang memadai dan positif terhadap kesulitan. Asrun and Nurendra [32] 
menyatakan resilience merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dan 
beradpatasi dengan perubahan, tuntutan, dan kekecewaan yang muncul dalam kehidupan. 
Beberapa individu yang diyakini memiliki tingkat resilience yang tinggi akan memperoleh 
kekuatan dari peristiwa kehidupan yang buruk [33]. 

 
Menurut Connor and Davidson [31] dimensi resilience terdiri dari lima aspek, yaitu : 

1. Personal Competence. Menggambarkan sejauh mana individu memiliki kepercayaan 
terhadap kemampuan dirinya, berani menetapkan standar tinggi, dan memiliki 
kegigihan dalam menghadapi tantangan. 

2. Tolerance and Instinct. Dimensi ini menunjukkan kemampuan seseorang untuk 
mempercayai intuisi dalam pengambilan keputusan, memiliki toleransi terhadap 
tekanan emosional seperti marah atau kecewa, serta menganggap stres sebagai bagian 
dari proses penguatan diri. 

3. Acceptance and Relationships. Kemampuan individu dalam menerima perubahan secara 
positif serta menjalin hubungan sosial yang aman dan suportif. 

4. Control. Sejauh mana individu mmerasa memiliki kendali atas kehidupannya sendiri, 
termasuk dalam hal mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah. 

5. Sprituality. Menunjukkan bagaimana nilai-nilai spiritual, keagamaan, atau keyakinan 
terhadap kekuatan yang lebih tinggi dapat menjadi sumber kekuatan dalam 
menghadapi tekanan hidup. 

 
Menurut Reivich [34] memaparkan tujuh aspek dari resilience, aspek yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, kemampuan menganalisis 
masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. 

3. Metode yang Diusulkan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan permasalahan yang dirumuskan, maka penelitian 
yang penulis buat dapat digolongkan pada penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 
metode yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif statistik, dengan tujuann untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan [35]. 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko, yang berlokasi di 
Desa Lubuk Pinang, Kecamatan Lubuk Pinang, Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu. 
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Variabel penelitian terdiri dari variabel endogen yaitu Burnout (Y), variabel eksogen yaitu Self-
efficacy (X), dan Resilience (Z) yang diposisikan sebagai variabel mediasi. 

 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi 

Mukomuko yang berjumlah 90 orang. Pemilihan sampel pada penelitian menggunakan 
teknik non probablity sampling yaitu metode sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi 
dijadikan sampel [35]. Dengan demikian, ukuran sampel yang digunakan adalah 90 
karyawan. Teknik pengumpulan data yang utama adalah kuesioner yang diberikan kepada 
responden, dengan menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu fenomena sosial [35]. Data primer diperoleh langsung dari jawaban 
kuesioner tersebut, sedangkan data sekunder berupa data karyawan dan gambaran umum 
perusahaan. 

 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi [35]. Karena variabel penelitian bersifat laten, analisis yang digunakan adalah 
Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS (Partial Least 
Square) [36]. Analisis PLS meliputi dua tahap: evaluasi model pengukuran (outer model) dan 
evaluasi model struktural (inner model) [37]. Outer model dievaluasi untuk menguji validitas 
(validitas konvergen dan diskriminan) serta reliabilitas (composite reliability). Selanjutnya, inner 
model digunakan untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel, yang dievaluasi 
dengan melihat nilai R-square (R2) serta pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping 
untuk menentukan signifikansi pengaruh antar variabel. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil 

Pengukuran model (Outer Model) 

 
Gambar 1 Hasil Uji Outer Model Akhir 

Gambar berikut merupakan ilustrasi hasil uji validitas konvergen melalui nilai outer 
loading setiap indikator dalam model pengukuran. Hasil estimasi faktor loading diperoleh 
melalui korelasi antara instrumen dengan konsruk atau variabel yang di ukur. Suatu indikaotr 
dinyatakan valid jika memiliki nilai korealsi lebih dari 0,7. Selain nilai loading factor, untuk 
menganalisis validitas data penlitian dapat menggunakan nilai Averag Variance Extracted 
(AVE). berikut adalah hasil ujivaliditas menggunakan nilai AVE. 

 

Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE) 

Average Variance Extracted (AVE) 

Self-efficacy (X) 0.703 

Burnout (Y) 0.727 
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Resilience(Z) 0.663 

  Sumber : Hasil Uji Diolah dengan SmartPLS4 (2025) 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk 

telah memiliki validitas di atas 0,5. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan melihat nilai dari 
composite reliability dan cronbach‘s alpha. 

Tabel 2. Hasil Uji Composite Reliability Dan Cronbach’s Alpha 

 
Cronbach's alpha Composite reliability(rho_a) 

Self-efficacy (X)  0.970 0.973 

Burnout (Y) 0.967 0.974 

Resilience (Z) 0.977 0.980 

Sumber : Hasil Uji Diolah dengan SmartPLS4 (2025) 
 
Pada tabel menunjukkan bahwa nilai dari composite reliability dan cronbach‘s alpha 

untuk semua konstruknya yaitu di atas 0.7, sehingga dapat di simpulkan bahwasannya semua 
kontruk pada model yang diestimasi sudah realiabel. 

 
Pengukuran Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel, 
nilai signifikan serta R-Square dari model penelitian. 

Tabel 3. Hasil Analisis R-Square 

 
R- 

square 

R- 

square adjusted 

Burnout (Y) 0.802 0.797 

Resilience (Z) 0.721 0.718 

Sumber : Hasil Uji Diolah dengan SmartPLS4 (2025) 
 
Pada tabel, menunjukkan bahwa nilai R-Square variabel burnout diperoleh sebesar 0,802, 

hasil ini menunjukkan bahwa 80,2% variabel burnout dapat dipengaruhi oleh variabel self-
efficacy dan resilience. Sedangkan untuk variabel resilience diperoleh 0,721, hasil menujukkan 
72,1% variabel resilience dapat dipengaruhi oleh variabel self-efficacy. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat dan mengetahui pengaruh langsung, 
pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total antar variabel. Hipotesis penelitian dapat 
diterima jika t-statistic >1.96. 

Tabel 4. Hasil Analisis Inner Model 

 
Original 

sample (O) 
Sample 

mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEVI) 

P 

values 

X -> Y - 0.381 - 0.367 0.156 2.440 0.015 

X -> Z 0.849 0.851 0.044 19.302 0.000 
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Z -> Y - 0.549 - 0.564 0.155 3.545 0.000 

Sumber : Hasil Uji Diolah dengan SmartPLS4 (2025) 
 

Pengujian Hipotesis 1 : Self-efficacy berpengaruh negatif terhadap burnout. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2.440 (>1,96). Hasil ini berarti 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara self-efficacy terhadap 
burnout. Nilai koefisien jalur -0.381, berarti self-efficacy memiliki 
pengaruh negatif terhadap burnout. 

Pengujian Hipotesis 2 : Self-efficacy berpengaruh positif terhadap resilience. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 19.302 (>1,96). Hasil ini berarti 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara self-efficacy terhadap 
resilience. Nilai koefisien jalur sebesar 0,849, berarti self-efficacy 
berpengaruh positif terhadap resilience. 

Pengujian Hipotesis 3 : Resilience berpengaruh negatif terhadap burnout. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 3.545 (>1,96). Hasil ini berarti 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara resilience terhadap burnout. 
Nilai koefisien jalur -0.549, berarti resilience memiliki pengaruh 
negatif terhadap burnout. 

 
Hipotesis pengaruh tidak langsung merupakan hipotesis keempat dengan melihat 

hubungan antara self-efficacy terhadap burnout melalui resilience sebagai variabel mediasi. 

Tabel 5. Perhitungan Koefisien Variabel Mediasi 

 Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEVI) 

P 

values 

X->Z- 

>Y 

-0.466 -0.482 0.140 3.325 0.001 

Sumber : Hasil Uji Diolah dengan SmartPLS4 (2025) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil t-statistic pengaruh mediasi sebesar 3.325 

> 1,96 dengan original sampel sebesar -0.466. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa self-
efficacy berpengaruh signifikan terhadap burnout yang dimediasi oleh resilience. 

Tabel 14. Pengaruh Total 

KOEFISIEN JALUR 

 
Pengaruh 
langsung 

T 

statistics 

Pengaruh 
tidak 

langsung 

T 

statistics 

 

Total 

 

Ket 
 

X (SE) -> Y 
(BO) 

- 0.381 2.440 - 0.466 3.325 - 0.847 Sig 

X (SE) -> Z 
(RS) 

0.849 19.302 
    

Z (RS) -> Y 
(BO) 

-0.549 3.545 
    

 
Pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pengaruh self-efficacy terhadap burnout melalui 

resilience secara tidak langsung memiliki nilai koefisiennya yaitu -0.466 dengan t-statistic 
3.325. Hal ini berarti hipotesis 4 diterima karena t-statistic 3.325> 1.96. 
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4.2. Pembahasan 

Pengaruh Self-efficacy terhadap Burnout 
Hasil Analisis distribusi frekuensi variabel self-efficacy dengan skor rata-rata adalah 3,13 

(kategori cukup). Sedangkan hasil analisis distribusi variabel burnout dengan skor rata-rata 
3,49 (kategori cukup). Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS untuk self-efficacy 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap burnout. Hal ini dibuktikan dengan besarnya 
hasil perhitungan t-statistic sebesar 2.440. Hasil ini bermakna bahwa pengaruh signifikan 
dan negatif antara self-efficacy terhadap burnout dapat diterima. Karyawan yang memiliki 
kepercayaan diri terhadap kemampuannya cenderung lebih siap secara mental ketika 
menghadapi situasi sulit. Penemuan ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu, seperti 
yang dikemukakakn oleh Santarpia [38] bahwa self-efficacy dapat membantu individu untuk 
mempertahankan fungsi-fungsi regulasi negatif ditempat kerja. Penelitian Smeds et al. [18] 
menemukan bahwa burnout berhubungan dengan tingkat depresi dan stres yang lebih tinggi, 
serta tingkat self-efficacy yang lebih rendah. 

 
Pengaruh Self-efficacy terhadap resilience 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS untukvariabel self-efficacy berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap resilience. Hal ini dibuktikan dengan besarnya hasil 
perhitungan t-statistic sebesar 19.302. Hasil ini bermakna bahwa pengaruh signifikan dan 
positif antara self-efficacy terhadap resilience dapat diterima. Karyawan dengan self-efficacy tinggi 
lebih cenderung memandang hambatan sebagai bagian dari proses belajar, bukan ancaman 
yang harus dihindari. Bandura [39] berpendapat bahwa self-efficacy memainkan peran kunci 
dalam pengembangan ketahanan. Penelitian Domínguez et al. [15] menemukan bahwa ada 
korelasi positif yang signifikan antara self-efficacy dan resilience. 

 
Pengaruh Resilience terhadap Burnout 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS untuk resilience berpengaruh signifikan dan 
negatif terhadap burnout. Hal ini dibuktikan dengan besar nya hasil perhitungan t-statistic 
sebesar 3.545. Hasil ini bermakna bahwa pengaruh signifikan dan negatif antara resilience 
terhadap burnout dapat diterima. Temuan ini memberikan pemahaman yang penting bahwa 
resilience memiliki peran yang signifikan dalam mengurangi risiko burnout. Karyawan dengan 
ketahanan diri yang kuat umumnya lebih mampu memaknai tekanan sebagai tantangan yang 
dapat dihadapi. Penelitian West et al. [40] menunjukan bahwa Resilience dapat menjadi faktor 
pelindung terhadap burnout. Penelitian Nituica et al. [9] menunjukan bahwa Resilience 
berhubungan negatif dengan burnout dengan dukungan sosial berperan sebagai mediasi 
dalam hubungan ini. 

 
Pengaruh Self-efficacy terhadap Burnout dengan Resilience Sebagai Variabel 
Mediasi 

Self-efficacy berpengaruh signifikan dan negatif terhadap burnout melalui resilience. Hal ini 
didukung dari hasil pengujian didapatkan bahwa t-statistic sebesar 3.325 yang bernilai lebih 
besar dari 1.96. Hal ini memperlihatkan bahwa resilience merupakan pemediasi pada pengaruh 
self-efficacy terhadap burnout pada karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko. 
Temuan ini menjelaskan bahwa self-efficacy tidak hanya secara langsung membantu 
mengurangi risiko burnout, tetapi juga bekerja secara tidak langsung melalui penguatan 
resilience karyawan. Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan 
bahwa bahwa resilience dapat memediasi pengaruh self-efficacy terhadap burnout dan berkorelasi 
positif dan signifikan dengan self-efficacy, serta berdampak negatif terhadap burnout [15]. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pada karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa self-efficacy secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 
burnout. Keyakinan diri ini juga terbukti berpengaruh positif dalam membangun resilience, 
yang pada gilirannya juga secara signifikan mengurangi tingkat burnout. Temuan utama 
penelitian ini menegaskan bahwa resilience memainkan peran mediasi yang penting; self-efficacy 
yang tinggi akan memperkuat resilience karyawan, yang kemudian menjadi mekanisme utama 
dalam melindungi mereka dari risiko kelelahan kerja yang berlebihan. 
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar perusahaan secara proaktif 
memperkuat self-efficacy dan resilience karyawan melalui program pelatihan, coaching, dan 
penciptaan lingkungan kerja yang suportif untuk mencegah burnout. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian ke industri atau perusahaan lain, 
menambahkan variabel relevan seperti beban kerja atau dukungan sosial, serta 
mempertimbangkan penggunaan metode longitudinal atau campuran untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih komprehensif. 
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